ABSTRACT

Retaining wall is one of the ground control techniques to exceed the
failure or the instability of the ground. The slope condition that unstable and also
the sharp landslide located in Wika Tamansari Sepinggan Residence Balikpapan
caused translational landslide, so they need a retaining wall of soils

The purpose of the study is to analyze the planning of soil retaining wall at
the project locations using the cantilever retaining wall type, with the manual
calculations. Data collections techniques used is the literature study.

The results show that the cantilever walls with dimensions H'=7, B=3,5,
T=0,3, Tt dan Th=0,7, Lt=0,8, Lh=2 is not safe because the result of stability
factor is not fit with the safety factor, which is Fgs=2,02, Fgl=2, F soil stability
=2,49. By raising the dimensions to H'=7, B=4, T=0,4, Tt dan Th=0,8, Lt=1
Lh=2,2, The Cantilever walls is safe on both wet and saturated soil conditions
with safety factor Fgs=2,23, Fgl=2,62 F soil stability=3,35. The reinforcement
calculations retrieved some types of reinforcement used i.e D25-400, D25-400,
D25=200, with the reinforecement angles is 8D14-350 snd 8D14-200.
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ABSTRAK

Dinding Penahan Tanah merupakan salah satu teknik pengendalian tanah
yang sangat diperlukan untuk menanggulangi kelongsoran. Kondisi lereng yang
dianggap kurang stabil serta daerah longsoran yang cukup terjal pada lokasi
Perumahan Wika Tamansari Sepinggan Balikpapan ini mengakibatkan longsoran
translasi sehingga lokasi ini memerlukan dinding penahan tanah.

Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisa perencanaan dinding
penahan tanah di lokasi tersebut dengan menggunakan tipe dinding penahan tanah
kantilever dan perhitungan manual. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan studi literatur.

Hasil Analisa menunjukkan bahwa dimensi dinding penahan tanah
kantilever dengan dimensi H’=7, B=3,5, T=0,3, Tt dan Th=0,7, Lt=0,8, Lh=2
tidak aman karena stabilitasnya tidak sesuai dengan yang disyaratkan, Yaitu
sebesar Fgs=2,02, Fgl=2, F daya dukung=2,49. Dengan memperbesar dimensi
menjaadi H’=7, B=4, T=0,4, Tt dan Th=0,8, Lt=1 Lh=2,2, kantilever tersebut
dinyatakan aman untuk kondisi tanah basah dan jenuh dengan nilai faktor aman
untuk tanah jenuh sebesar Fgs=2,23, Fgl=2,62 F daya dukung=3,35. Dari hitungan
tersebut dapat diperoleh penulangan tipe D25-400, D25-400, D25=200, dengan
tulangan susut 8D14-350 dan 8D14-200.

Kata kunci: dinding penahan tanah, dinding kantilever, stabilitas tanah
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dinding penahan tanah sepanjang 55 meter
yang telah dibahas pada Bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Dimensi dan Nilai Stabilitas

Dimensi yang memenuhi syarat aman untuk kondisi tanah basah dan jenuh

adalah:
— Tinggi keseluruhan dinding (H”) =7m
— Lebar pelat kaki keseluruhan =4m
— Tebal dinding vertikal =0,4m
— Tinggi pelat kaki depan (toe) dan belakang (heel) =0,8m
— Lebar pelat kaki depan (toe) =1m
— Lebar pelat kaki belakang (heel) =2,20m

Dengan nilai stabilitas terhadap geser, guling dan daya dukung sebagai

berikut:
Tabel 5.1 Perbandingan Stabilitas kondisi tanah basah dan jenuh
Kondisi tanah basah | Kondisi tanah jenuh
Gaya Geser 2,34 2,23
Gaya Guling 2,65 2,62
Daya Dukung 4,1 3,35

Terdapat selisih yang kecil antara kondisi tanah basah dan tanah jenuh
untuk gaya geser dan guling, sementara untuk stabilitas daya dukung memiliki
selisih yang terbesar dari ketiga stabilitas diatas yaitu 0,75. Dapat disimpulkan
bahwa semakin jenuh keadaan tanah, maka semakin menurun pula stabilitas
Dinding Penahannya.
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5.2

2. Penulangan Dinding Penahan Tanah
Untuk Kondisi Tanah Basah:

Penulangan Dinding Vertikal

Tulangan Momen untuk potongan I-I = D25-400
Tulangan Momen untuk potongan II-11 = D25-400
Tulangan Momen untuk potongan I11-111 = D25-200

Penulangan Pelat Kaki
Tulangan Momen untuk potongan V-1V = D14-350
Tulangan Momen untuk potongan V-V = D14-250

Untuk Kondisi Tanah Jenuh:

Saran

Penulangan Dinding Vertikal

Tulangan Momen untuk potongan I-I = D25-400
Tulangan Momen untuk potongan I1-1I = D25-400
Tulangan Momen untuk potongan I11-111 = D25-200

Penulangan Pelat Kaki
Tulangan Momen untuk potongan V-1V = D14-350
Tulangan Momen untuk potongan V-V = D14-200
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1. Untuk memperbesar nilai stabilitas bisa dilakukan dengan memperbesar

luas alas Dinding Penahan Tanah.

2. Untuk mengantisipasi semakin besarnya nilai koefisien tanah jenuh akibat

hujan yang terus menerus, dapat dilakukan dengan melakukan pemavingan

pada permukaan tanah sehingga air tidak meresap kedalam tanah dan

mengakibatkan tanah semakin jenuh

3. Dalam Perhitungan Dinding Penahan Tanah diharapkan adanya software

khusus untuk Dinding Penahan Tanah sehingga nantinya perhitungan

Dinding Penahan Tanah dapat lebih tepat dan efisien
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4. Perlu adanya analisa stabilitas dinding penahan tanah akibat berbagai
macam faktor, misalnya seperti kohesi tanah (c) ataupun sudut geser
tanah(®)

Demikian saran penulis,semoga kedepannya Tugas Akhir ini dapat
bermanfaat bagi siapapun yang ingin mempelajari tentang Dinding Penahan
Tanah, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk adik-adik angkatan

selanjutnya.
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Lampiran 1

TABEL A-4
LUAS PENAMPANG TULANGAN BAJA

Luas 'z nampang (mma)

F;mota&
batang
C Jumlah Batang
(mm) 1 2 3 4 5 & 7 B g
6 283 566] 849) 1131 ] 141.4 | 169.6| 1979 2262 | 2545
g 503| 1006 ] 1503 | 2011 ) !
8 : . ‘ At 2514 3018| 3519 4022| 4524
9 63.5 127.2 190.,8 254,25 3181 381.6 445 2 509,0 5726
1_0 78.8 157.0 2356 3142 3927 4712 549.8 §28,3 760.9
12 1131 226,2 3393 452 4 5655 678,68 7917 q04.8 | 10179
13 132.7 265.4 3982 €309 663.7 796.4 g929.1 ] 10618 | 11946
14 1540 308,0 4620 6160 7700 9240 | 10780 | 1232,0 | 1386.0
16 2011 402 2 603,2 8042 | 10053 | 12064 | 14D7 4 | 1608,5 | 18095
18 2545 509.0 763.4 9579 | 12724 | 15268 | 17813 | 20358 | 2290.2
19, 283,85 5670 850,51 11340 | 14175 | 17010 | 19845 | 22680 25515
20 3142 628.4 9425 | 12566 { 15708 | 18850 | 2199.1 | 2513,3 | 2827 .4
22 380,1 | 7602 | 1140,4 | 15205 | 15007 | 22508 | 2680.9 | 3041,0 | 3421.2
25 490,9 981,38 | 14725 | 1963,5 | 2454,8 | 29452 | 3436,1 | 39270 | 44181
28 8157 | 12315 | 1847 3 | 24630 | 3C78.7 | 3634,6 | 4310,3 | 4925.0 5541,7
29 8§60 | 1321,0 | 1981,6 | 26421 } 23023 | 3963.2 | 46237 | 5284,0 | 59445
32 804.3 | 16088 | 24128 3217.0 | 4021,3 | 48255 ] 5629.8 | 64340 7238,3
36 1017.9 | 20358 | 30536 | 4071,5 | 5089.4 { 6107.2 | 7125.1 | B1430 | 91609
40 1258,6 | 2513.3 | 37699 | 50266 { 6283,2 { 75398 | 8796,5 10053 L1309
0 'GE3,5 [ 3927,0 | 58905 | 78540 | 98175 piFeq 13745 15708 [I7672

Sumber : Istimawan Dispohusodo




Lampiran 2

TABEL A-§

LUAS

PENAMPANG TULANGAN BAJA PER METER PANJANG PLAT

d:metar (vasFon S

atang Jarak Spasi p.k.p (mm)
(om) | S0 | 100 T 150 | 200 | 250 | @00 | 386 | 400 | 450
g gss.s 2827 | 1885) 1414 1131 04,2 80,8 70,7 62,8

100531 5027 3351| 2513 201t | 1676] 1436| 1257} 1117
9 12723 1 6362 ) 4241} 3181} 2545| 212t 181,81 1590 1414
10 15708 | 7854 ) 5236] 23927 a142| 2618| 2244} 1953 1745
12 22619 | 1131,0| 7540| 5655| 4524 | 3770] 3231| 2827} 2513
13 126546 | 13273} 884,9) 6637 | 5308 | 4424] 3792| 2318} 2943
14 130788} 15394 | 1026,3| 7697 | 8158 513,1] 439.8| 3848 ) 23421
16 4021,2 { 20106 | 1340.4 | 1005,3 | 80420 | 6702| 5745| 5027 | 4268
18 5089.4 | 25447 { 1696,5| 12723 | 10179 | 8482| 727,1]| 6352 | 5655
19 £670.6 | 28353 | 1890.2 141761 1134t 9451 8101 7088 530.1
20 62832 | 31416 ) 20944 15708 | 12566 | 1047,2] 8976| 7854 | 6981
22 3801.3 | 25342 ) 19007 | 15205 | 12671 10861 ] $503 | 8447
25 46087 | 32725 | 24544 | 15635 | 1636,2| 14025} 1227.2 | 1090.8
28 81575 { 41050 | 30788 | 24630 | 20525] 1759.3 | 15394 | 1368.3
29 56052 | 44035 { 33025 | 26421 | 2201,7} 18872 16513 | 14678
3z g0425 { 5361,7 | 4021,2 | 32170 | 26808 2297,9 | 20106 | 1787,2
38 6785,8 | 5080.4 | 40715 | 33929 | 2908,2 | 25447 | 22619
40 83776 | 62832 | 50265 | 4188.8 | 3590,4 | 31416 | 27925
50 13050 | 9817.5 | 7854,0 | 65450 | 5609,9 | 49087 | 43633

Sumber : Istimawan Dispohusodo



